
 

 

 

BAB V 

PENUTUP 
 

 

A. Kesimpulan 

 

Hasil “Asuhan Keperawatan Medikal Bedah Pemberian Kompres Hangat 

Terhadap Penurunan Nyeri Pada Pasien Dengan Luka Post Operatif 

Apendisitis Di Rsud Dr. Rasidin Padang Tahun 2025” dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Apendisitis adalah kasus gawat bedah abdomen yang paling sering terjadi 

karena adanya sumbatan pada lumen apendiks. Apendisitis merupakan 

infeksi saluran usus yang tersembunyi yang berukuran kurang lebih 10 cm 

yang buntu pada ujung sekum. Apendiks dapat mengalami penyumbatan 

yang disebabkan oleh massa feses yang keras, yang akibatnya akan terjadi 

infeksi, ganggren, inflamasi, dan mungkin perforasi (luka pada dinding 

organ saluran pencernaan) (Hidayat, 2023). 

2. Hasil pengkajian yang didapatkan pada Ny. N dengan masalah Apendisitis 

dengan tingkat nyeri dengan skla nyeri 6 menjadi skala nyeri 4 

3. Diagnosa keperawatan yang ditegakkan yaitu nyeri akut, gangguan 

integritas jaringan, defisit pengetahuan. Masalah tersebut berdasarkan pada 

data langsung dari klien dan data observasi perawat serta hasil pemeriksaan 

penunjang. 

4. Rumusan intervensi keperawatan yang direncanakan sesuai rumusan 

intervensi keperawatan teoritis 

5. Implementasi  keperawatan  yang  diberikan  seluruhnya  sesuai  dengan 
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intervensi yang sudah disusun, yaitu salah satunya dengan terapi kompres 

hangat dengan pasien apendisitis pada klien dan keluarga 

6. Evaluasi asuhan keperawatan menunjukan bahwa setelah diberikan 

implementasi terapi kompres hangat yang diberikan pada Ny. N dapat 

menurunkan nyeri pada pasien post operatif apendisitis Selain itu 

implementasi yang diberi dapat menambah pengetahuan bagi Ny.N dan 

keluarga tentang perawatan klien dengan apendisitis 

7. Hasil telaah jurnal didapatkan bahwa terapi kompres hangat yang 

dilakukan secarakontinu/terus-menerus dapat mengurangi nyeri pada pasien 

post operatif. 

B. Saran 

 

1. Bagi Perawat 

 

Perawat yang bekerja di Rsud dr. Rasidin diharapkan dapat 

melakukan asuhan keperawatan dengan intervensi pemberian edukasi 

terstruktur dalam meningkatkan pengetahuan pasien dalam cara perawatan 

pasien nyeri post operatif apendisitis dirumah dan mengajarkan kompres 

hangat pada pasien yang mengalami nyeri. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai data 

penunjang untuk penelitian selanjutnya. Selain itu hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi salah satu pemicu atau ide lain dalam 

melaksanakan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan Hasil Asuhan 

Keperawatan Medikal Bedah Dengan Penerapan Terapi kompres hangat 



 
 

 

 

 

 

Untuk Mengatasi nyeri pada pasien post operatif apendisitis Di Rsud Dr. 

Rasidin Padang 

3. Bagi Pendidikan Keperawatan 

 

Intervensi edukasi terstruktur diharapkan dapat digunakan sebagai 

salah satu intervensi keperawatan dalam pengembangan kurikulum 

keperawatan yang dapat digunakan sebagai Asuhan Keperawatan Medikal 

Bedah Dengan Penerapan Terapi Kompres hangat Untuk Mengatasi nyeri 

Pada Pasien apendisitis Di Rsud Dr. Rasidin Padang 


